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36778 - Zakat Kurma

Pertanyaan

Saya memiliki pohon kurma. Saya memanen kurma tersebut dan menjualnya di pasar. Berapa

persentase zakat yang harus dikeluarkan?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Pertama.

“Para ulama sepakat (Ijma’) bahwa zakat kurma hukumnya wajib. Namun zakat tersebut hanya

wajib jika mencapai nishab, yaitu lima Wasaq. Satu Wasaq adalah 60 Sha’.

Satu Sha’ adalah 4 Mudd. Satu Mudd = Satu cakupan penuh dengan dua telapak tangan orang

yang berukuran sedang.

Lihat Al-Mughni, 4/154.

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 979),

قسوةَ اسلُغَ خَمبي َّتدَقَةٌ حرٍ صلا تَمو ٍبح ف سلَي : قَال لَّمسو هلَيع هال َّلص ِنَّ النَّبا ِيدٍ الْخُدْرِيعس ِبا نع .

]Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu ‘Anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

“Tidak ada sedekah (zakat) pada biji-bijian dan kurma sampai mencapai lima Wasaq.”

Kedua.

Besarnya zakat yang dikeluarkan dari hasil pertanian dan buah-buahan berbeda sesuai cara

penyiramannya. Jika disiram tanpa biaya, seperti air hujan, mata air, sungai, atau pohon menyerap

air langsung dari tanah tanpa perlu alat, maka zakatnya adalah 10% (sepersepuluh).
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Jika disiram dengan biaya, seperti memakai alat penyedot air, mesin pompa, atau tenaga hewan

(di masa dulu), maka zakatnya adalah 5% (setengah dari sepersepuluh).

Ini adalah pendapat empat imam mazhab, dan Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni (4/164–166)

mengatakan, “Kami tidak mengetahui ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.”

Makna “biaya” adalah untuk menaikkan air ke kebun membutuhkan penggunaan alat (bukan

mengalir sendiri). Ibnu Qudamah mengatakannya dalam Al-Mughni, 4/166.

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 1438),

، شْرا الْعثَرِيانَ عك وونُ ايالْعو اءمالس قَتا سيمف : قَال لَّمسو هلَيع هال َّلص ِالنَّب نما عنْهع هال ضبن عمر ر هدِ البع نع

. وما سق بِالنَّضح نصف الْعشْرِ

Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu ‘Anhuma dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, “Tanaman yang disiram oleh air hujan dan mata air, atau yang meminum air dari tanah

(tanpa alat), zakatnya adalah sepersepuluh; dan yang disiram dengan pengangkatan air

(menggunakan alat), zakatnya setengah dari sepersepuluh.”

Al-Hafizh mengatakan, “’Atsariyyan menurut Al-Khaththabi, yaitu pohon yang minum air melalui

akar-akar tanpa perlu disiram. Bi An-Nadhh, yang merupakan riwayat Muslim, maknanya adalah

unta yang digunakan untuk menimba air (di masa dulu). Disebutkan unta sebagai contoh saja. Jika

tidak dengan unta, maka bisa dengan sapi dan hewan lainnya

di mana hukum ini juga berlaku.

Syaikh Ibn Baz (14/74) mengatakan, “Tanaman dan buah-buahan yang disiram air hujan, sungai,

dan mata air seperti kurma, anggur kering, gandum, dan jelai, zakatnya sepersepuluh (10%).

Sedangkan yang disiram dengan mesin atau alat lainnya, zakatnya setengah dari sepersepuluh

(5%).”

Dalam Fatawa Al-Lajnah Ad-Da’imah (9/176) disebutkan, “Wajib zakat 10% pada tanaman yang

disiram tanpa biaya seperti hujan atau air yang meresap sendiri ke akar.

Dan wajib zakat 5% pada tanaman yang disiram dengan biaya seperti mesin.
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Jika separuh musim disiram dengan gratis dan separuhnya dengan biaya, maka zakatnya ¾ dari

10% (yaitu 7,5%). Jika salah satu cara lebih dominan, maka yang dipakai adalah cara yang lebih

dominan itu. Jika tidak diketahui perbandingannya, maka wajib zakat 10%.”

Wallahu A’lam.


